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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Masyarakat dengan ekonomi yang lemah cenderung menerapkan pola asuh 

yang kurang baik. Keluarga PKH merupakan keluarga yang menerima bantuan sosial yang 

terdaftar dalam Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS). Pemberian bantuan ini 

dikhususkan kepada keluarga yang tidak mampu ekonominya dan rentan miskin sesuai 

ketentuan. Tujuan: penelitian ini untuk mencari tahu tentang hubungan penghasilan keluarga 

terhadap penerapan pola asuh kepada anak usia 0-5 tahun kelompok PKH di wilayah 

Kelurahan Pasir Panjang. Metode: penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain cross 

sectional. Sampel: sampel diambil secara purposive sampling sejumlah 52 responden. 

Instrumen pengumpulan data menggunakan kuesioner yang diisi oleh responden. Hasil: hasil 

uji regresi logistik sederhana diperoleh nilai p value adalah 0.018. Kesimpulan: Terdapat 

hubungan yang signifikan antara penghasilan keluarga dengan penerapan pola asuh anak usia 

0-5 tahun Di Wilayah Kerja Puskesmas Pasir Panjang, Kelurahan Pasir Panjang. 

Kata kunci: Penghasilan Keluarga, Pola Asuh, Keluarga, PKH

 
 

PENDAHULUAN 

Pengasuhan adalah interaksi umum 

antara orang tua dengan anak, dimana orang 

tua memotivasi anak dengan membekali 

mereka dengan perilaku, pengetahuan dan 

nilai – nilai yang baik agar terbentuk 

kemandirian anak sehingga pertumbuhan 

dan dan perkembangan anak dapat dicapai 

secara optimal, penuh rasa percaya diri, rasa 

ingin tahu, baik budi, santun dan sukses 

(Surahman, 2021). Menurut Santrock 2011, 

keluarga dengan ekonomi yang lemah 

memiliki kecenderungan mendidik anak – 

anak mereka secara otoriter. Tekanan 

ekonomi membuat orang tua cenderung 

merasa tertekan karena tuntutan hidup. Hal 
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ini berdampak kepada komunikasi orang tua 

kepada anak.  

Pola asuh yang diterapkan sangat 

menentukan bagi perkembangan karakter 

moral pada anak. Faktor yang menentukan 

baik tidaknya pertumbuhan dan 

perkembangan anak adalah pola asuh. 

Pemahaman tentang cara pengasuhan yang 

baik kepada anak sangat perlu bagi orang 

tua. Dengan begitu orang tua tidak salah 

dalam mengasuh anak sehingga kualitas 

anak di kemudian hari dapat dihasilkan 

(Ayun, 2017). Harapan pola asuh yang 

mesti diterapkan kepada anak adalah pola 

asuh demokratis. Anak-anak yang 

dibesarkan dengan cara ini mandiri, penuh 

empati dan kasih sayang, serta membela diri 

sendiri dan orang lain.   

Tea Maria Erista dkk. (2019) dalam 

kajian penelitiannya di Kota Kupang, 

ditemukan bahwa orang tua di Kota Kupang 

melakukan pengasuhan anak yang lebih 

ketat. Artinya sebagian orang tua di Kota 

Kupang menggunakan kekerasan untuk 

mendisiplinkan anak usia dini. Upaya 

peningkatan pemahaman dan kesadaran 

pola asuh positif harus terus diupayakan 

untuk menekan pola asuh ketat di kalangan 

warga kota Kupang. Orang tua di Kota 

Kupang perlu belajar lebih banyak tentang 

pentingnya keterlibatan mereka dalam 

pengasuhan positif pada anak usia dini, 

karena masing – masing baik ayah maupun 

ibu bertanggung jawab dan sama – sam 

berperan dalam menidik dan mengasuh 

anak. Pengasuhan yang baik akan 

mendukung perkembangan anak usia 

dini.  Hubungan antara penghasilan 

keluarga dengan penerapan pola asuh 

kepada anak usia 0-5 tahun  kelompok PKH 

di wilayah kerja Puskesmas Pasir Panjang, 

Kelurahan Pasir Panjang, perlu diketahui 

melalui riset ini.  

 

METODE  

Kuantitatif merupakan jenis 

penelitian ini dan cross sectional sebagai 

rancangannya. Yang menjadi responden 

penelitian ini adalah semua ibu Kelompok 

PKH yang mempunyai anak usia 0 sampai 5 

tahun, yang ada di Wilayah Kerja 

Puskesmas Pasir Panjang Kelurahan Pasir 

Panjang”. 

 Teknik pengambilan sampel secara 

purposive sampling, dengan kriteria target 

semua ibu yang Kelompok PKH yang 

mempunyai anak usia 0 sampai 5 tahun, 

yang ada di Wilayah Kerja Puskesmas Pasir 

Panjang Kelurahan Pasir Panjang dengan 

besar sampel sebanyak 52 orang. Instrument 
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riset berupa kuesioner tentang penghasilan 

keluarga dan penerapana pola asuh ibu.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1.Distribusi Responden Berdasarkan 

Penghasilan Keluarga Dan Penerapan Pola 

Asuh Anak Usia 0-5 Tahun Kelompok PKH Di 

Wilayah Kerja Puskesmas Pasir Panjang, 

Kelurahan Pasir Panjang Tahun 2023 

Penghasilan 

Keluarga 

Jumlah ( 

n ) 

(%) 

< 500.000 

500.000- 

1.000.000 

> 1.000.000 

18 

29 

5 

 

34.6 

55.8 

9.6 

 

Total  52 100% 

Penerapan 

Pola Asuh: 

Otoriter dan 

Permisif 

Demokratis 

 

19 

33 

 

36.5 

63.5 

Total  52 100% 

Sumber : Data Primer, 2023 

Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa 

sebagian besar keluarga berpenghasilan 

500.000- 1.000.000, yakni sejumlah 29 

responden (55.8%), sedangkan pola asuh ibu 

sebagian besar adalah demokratis, yakni 33 

responden (63.5%), namun masih cukup 

besar penerapan pola asuh otoriter dan 

permisif terdapat pada 18 responden 

(36.5%). Hal ini dapat mempengaruhi 

perkembangan mental emosional anak. 

 

Tabel 2. Analisis Hubungan Penghasilan Keluarga Dengan Penerapan Pola Asuh Anak Usia 0-5 

Tahun Kelompok PKH Di Wilayah Kerja Puskesmas Pasir Panjang, Kelurahan Pasir Panjang 

Tahun 2023 

 

 

Penghasila

n Keluarga 

Penerapan Pola Asuh  

 

Total 

 

 

p value 
Permisif & Otoriter Demokratis 

Jumlah ( n )  (%) Jumlah ( n 

) 

 (%) 

< 500.000 

500.000- 

1.000.000 

> 1.000.000 

10 

9 

0 

19.2 

17.3 

0 

8 

20 

5 

15.4 

38.5 

9.6 

18(34.6 %) 

29(55.8%) 

5(9.6%) 

0.018 

Total  19 36.5 33 63.5 52 (100%)  

Keterangan: hasil uji statistik regresi logistik sederhana, signifikan, p value 0.018, > dari 0.05

 

 

Tabel 2. di atas menunjukkan bahwa pola 

asuh permisif dan otoriter terbanyak 

diterapkan oleh keluarga yang 

berpenghasilan < 500.000. Pola asuh 

demokratis sebagian besar diterapkan pada 

keluarga dengan penghasilan 500.000- 

1.000.000. Keluarga yang berpenghasilan > 

1.000.000 tidak menerapkan pengasuhan 

yang otoriter dan permisif. Tabel 5 di atas 

tertampilkan bahwa uji statistik regresi 

logistik sederhana hasilnya signifikan, p 

value 0.018, > dari 0.05, artinya terbukti ada 

hubungan bermakna antara penghasilan 

keluarga dengan penerapan pola asuh. 
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PEMBAHASAN  

Analisis Hubungan Penghasilan 

Keluarga Dengan Penerapan Pola Asuh 

Anak Usia 0-5 Tahun Kelompok PKH Di 

Wilayah Kerja Puskesmas Pasir 

Panjang, Kelurahan Pasir Panjang 

Tahun 2023 

 Hasil penelitian yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa dari 52 responden Ibu 

kelompok PKH di Kelurahan Pasir Panjang 

yang paling banyak berpenghasilan 500.000 

sampai 1 juta rupiah sebanyak 29 responden 

dengan persentase 55.8%, penghasilan 

keluarga Ibu kelompok PKH <500.000 

sebanyak 18 responden (34.6%) dan paling 

sedikit berpenghasilan >1 juta rupiah 

berjumlah 5 responden (9.6%). Penghasilan 

keluarga merupakan penghasilan dalam 

memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga, 

baik dari ibu maupun ayah. Pola asuh 

permisif dan otoriter terbanyak diterapkan 

oleh keluarga yang berpenghasilan < 

500.000. Pola asuh demokratis sebagian 

besar diterapkan pada keluarga dengan 

penghasilan 500.000- 1.000.000. Tidak ada 

keluarga yang berpenghasilan > 1.000.000 

yang menerapkan pola asuh otoriter dan 

permisif. Hasil uji statistik regresi logistik 

sederhana, signifikan, p value 0.018, > dari 

0.05, artinya terdapat hubungan yang 

signifikan antara penghasilan keluarga 

dengan penerapan pola asuh 

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Juhardin, 

dkk (2019) yang menyatakan bahwa 

rendahnya penghasilan keluarga 

memberikan dampak yang tidak 

mendukung penerapan pola asuh positif 

kepada anak. Dampak ini akan tampak pada 

perilaku anak. Sebaliknya keluarga dengan 

penghasilan yang tinggi berpotensi 

melakukan pola asuh yang positif kepada 

anak. Mereka cenderung bersikap hangat 

terhadap anak, sehingga berdampak baik 

untuk perilaku anak. 

 Penerapan adalah proses, cara atau 

perbuatan yang dilakukan sebagai 

kemampuan meningkatkan bahan-bahan 

yang dipelajari melalui pengalaman dengan 

rencana yang telah disusun secara sistematis 

(Sudirman dan Maru, 2016). Anak usia dini 

adalah anak yang berusia antara 0 sampai 

dengan 5 tahun yang mengalami fase 

pertumbuhan dan perkembangan fisik yang 

paling pesat (Setiyaningrum, 2017). Anak 

usia 0-5 tahun adalah anak yang berada 

pada masa keemasan sekaligus masa kritis 

perkembangan. Kepekaan anak sangat 
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tinggi terhadap lingkungan dan dan 

berlangsung sangat singkat dan tidak dapat 

diulang kembali sehingga disebut masa 

ktitis dan masa keemasan (Departemen 

Kesehatan, 2019). Periode ini tak terulang 

lagi setelah masa ini berlalu dan terjadi 

sekali saja dalam seluruh kehidupan 

manusia. Potensi anak dapat dikembangkan 

secara optimal bila diberikan rangsangan 

perkembangan secara adekuat. Pola asuh 

yang penuh kasih sayang merupakaan salah 

satu bentuk stimulasi (Rini Sulistyowati, 

dkk, 2022). Sehingga pola asuh yang cerdas 

diharapkan untuk diberikan kepada anak 

pada golden period. Setiap Ibu memiliki 

pola asuh dan cara untuk mendidik anaknya.  

Gaya pengasuhan memiliki dampak 

yang besar pada kehidupan anak-anak di 

kemudian hari saat mereka  dewasa. Konsep 

ini belum banyak dipahami oran tua 

sehingga apa yang mereka lakukan dalam 

pengasuhan anak kurang mendukung 

pembentukan karakter anak – anak mereka. 

Banyak orang tua yang menerapkan pola 

asuh yang salah pada anaknya karena 

mengandalkan masa lalu yang dimiliki 

orang tuanya saat masih kecil. Pola 

pendidikan orang tua yang otoriter 

mengharuskan mengikuti aturan dan tidak 

boleh melawan.  Pola asuh seperti ini sudah 

umum dan pasti akan berdampak pada anak 

di kemudian hari  (Puspita Sari, 2020). 

Hasil penelitian dari 52 responden 

menunjukkan bahwa penerapan pola asuh 

Ibu kelompok PKH kepada anak usia 0-5 

tahun, meskipun sebagian besar 

menerapkan pola asuh demokratis, namun 

masih banyak yang memberlakukan pola 

asuh otoriter dan permisif, yakni sejumlah 

19 responden (36.5%). Hal ini tentunya 

akan mempengaruhi perkembangan mental 

dan emosional serta karakter anak di 

kemudian hari. Ibu pada kelompok PKH 

yang sebagian besar mengadopsi pola asuh 

otoriter menyatakan bahwa alasan 

menerapkan  pengasuhan yang otoriter 

adalah mereka menerima pengasuhan yang 

sama saat mereka masih kecil dulu dan ada 

faktor lain yang mendasari penerapan pola 

asuh tersebut, yaitu sosial ekonomi atau 

pendapatan keluarga rendah. Ibu belum 

memahami pola asuh cerdas yang harus 

ditanamkan pada anak usia 0-5 tahun. Para 

ibu juga tidak memahami konsekuensi 

membesarkan anaknya secara otoriter atau 

permisif.  

Penelitian ini mendukung penelitian 

Puspita Sari (2020) dimana sebagian besar 

orang tua menerapkan pola asuh otoriter, 
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yaitu pola asuh yang tidak memikirkan apa 

yang akan terjadi ke depannya. Gaya 

pengasuhan otoriter sangat berdampak pada 

kehidupan seorang anak. Meskipun anak-

anak dari didikan orang tua yang otoriter 

mempunyai kemampuan dan tanggung 

jawab namun kecenderungan anak - anak 

tidak mampu berinteraksi sosial dan tampak 

tidak aman.  Selain itu, anak juga bisa 

menjadi pembangkang karena merasa 

dibatasi dalam berpendapat bahkan dalam 

berbuat sesuatu, dan selalu mementingkan 

kepatuhan terhadap apa yang disampaikan 

orang tuanya.  

Penelitian pada variabel penerapan 

pola asuh demokratis terbanyak adalah 33 

responden (63.5%). Ibu kelompok PKH 

yang menerapkan pola asuh demokratis 

berpendapat bahwa komunikasi dua arah 

antara anak dan orang tua sangat diperlukan, 

dimana anak pada usia 0-5 tahun berada 

pada tahap tumbuh dan kembang yang 

membutuhkan pelajaran- pelajaran yang 

baik dari Ibu. Ada juga yang mengatakan 

bahawa usia 0-5 tahun harus benar-benar 

dibimbing dengan pengasuhan yang baik. 

Ibu yang menrapakan pola asuh otoriter dan 

permisif dipengaruhi oleh usia, jumlah anak 

dalam rumah, tingkat pendidikan Ibu, suku 

dan budaya, dan pekerjaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Budiyanti, 

dkk (2022) tentang gambaran penerapan 

pola asuh orang tua kepada anak yang 

menyatakan bahwa penerapan pola asuh 

demokratis oleh orang tua akan membentuk 

kemandirian dalam diri anak, dapat 

mengendalikan diri, dapat menjalin 

hubungan baik dengan teman, mampu 

beradaptasi dengan stres, memiliki minat 

terhadap hal-hal baru dan bisa bekerja sama 

dengan orang lain. Pengasuhan otoriter akan 

membuat anak menjadi pribadi yang 

penakut, pendiam, tertutup, tidak memiliki 

inisiatif, suka membangkang, tidak taat 

pada norma, berkepribadian lemah, cemas 

dan menarik diri. Penelitian lain yang 

dilakukan oleh Erwanto (2018) menyatakan 

pengasuhan demokratis memperlakukan 

anak sesuai dengan usia perkembangannya, 

yakni mempertimbangkan keinginan anak 

dan anak dianggap sebagai individu yang 

utuh secara fisik dan mental.  

 

KESIMPULAN 

Simpulan dari riset ini adalah terdapat 

hubungan yang signifikan antara penghasilan 

keluarga dan penerapan pola asuh ibu 
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kelompok PKH yang mempunyai anak usia 0 

sampai 5 tahun, yang ada di wilayah kerja 

Puskesmas Pasir Panjang Kelurahan Pasir 

Panjang. 
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